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ABSTRAK

Nuramni (2012) : Motivasi Kerja Guru Geografi di SMA Swasta
Kota Bukittinggi

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan, mengolah,
menganalisis dan membahas tentang motivasi kerja guru geografi di
SMA Swasta Kota Bukittinggi.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan
jumlah informan 10 orang, 6 orang berstatus PNS diperbantukan, 2
orang pegawai tetap dan 2 orang guru honor. Pengambilan data
dilakukan dengan metode wawancara, dengan 10 buah pertanyaan yang
mengacu pada tiga unsur utama yang menjadi kunci motivasi yaitu (1)
Upaya, (2) Tujuan organisasi, (3) kebutuhan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ; (1) upaya yang
dilakukan oleh guru-guru geografi di SMA.Swasta Bukittinggi untuk
mencapai hasil dan tujuan yang maksimal bagi peserta didik untuk
yayasan sudah efektif (2) guru geografi di SMA Swasta Kota
Bukittinggi selalu ikut berpartisipasi dan ikut ambil bagian dalam
setiap pengambilan keputusan di dalam rapat 3) kecukupan gaji bagi
guru Geografi yang sudah PNS, tidak lagi mengeluhkan gaji/imbalan
yang mereka terima, namun keluhan datang dari pegawai tetap yayasan
dan guru honor yang bekerja di yayasan tersebut. Kecukupan gaji tidak
mempengaruhi motivasi kerja guru geografi di SMA Swasta Kota
Bukittinggi, mereka tetap memiliki motivasi yang tinggi dalam
bekerja.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan sumber daya manusia merupakan titik sentral bagi
pembangunan nasional. Hal ini disebabkan peranan sumber daya manusia
merupakan unsur yang paling utama dalam proses pembangunan. Begitu juga
peranan guru dalam suatu lembaga sekolah sangat penting. Guru merupakan
penggerak utama dalam suatu proses pelaksanaan operasional serta
menentukan lancarnya aktivitas suatu proses belajar mengajar. Dengan
demikian potensi guru yang ada di dalam sekolah itu diperlukan adanya
suatu pemanfaatan yang benar-benar efektif, sehingga diharapkan dapat
menghasilkan suatu penyelesaian tugas secara tepat, berdaya guna dan
berhasil guna.

Guru  merupakan unsur terpenting dan paling menentukan bagi
kelancaran jalannya proses belajar mengajar, maka hal-hal yang berhubungan
dengan motivasi perlu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh dari setiap
kepala sekolah guna keberhasilan suatu organisasi. Apabila motivasi tersebut
diiringi dengan kemampuan yang dimiliki guru dalam melaksanakan
pekerjaannya, maka guru tersebut diharapkan dapat menggerakkan,
mengerahkan dan mengarahkan segala sumber daya yang dimilikinya untuk
mengoptimalkan prestasi kerjanya.

Dalam melakukan atau mengerjakan sesuatu atau bekerja, orang

memerlukan suatu pendorong atau motivasi. Dengan adanya motivasi, maka



orang bekerja dengan lebih bersemangat dan lebih giat untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Motivasi adalah merupakan bagian dari perilaku organisasi
yang menyangkut dorongan yang memberikan semangat kerja kepada para
guru untuk berperilaku dan untuk mencapai tujuan dalam suatu organisasi
yang telah ditetapkan. Perilaku seseorang akan muncul karena adanya
dorongan tertentu. Perilaku merupakan interaksi antara motivasi dan
kemampuan pada diri seseorang. Apabila guru memiliki motivasi tinggi dan
berkemampuan tinggi maka tujuan sekolah akan tercapai dengan baik.

Menurut Wursanto (1988:132) :

setiap pekerjaan dalam bidang apapun membutuhkan kemampuan
atau kecakapan pribadi dan motivasi pada diri seseorang,
sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat berhasil dengan sebaik-
baiknya. Pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik oleh orang
yang mempunyai motivasi tinggi dengan kecakapan yang sedang,
sedangkan orang yang mempunyai kecakapan tinggi tanpa
diimbangi dengan motivasi yang tinggi tidak akan dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya.

Guru yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan melakukan
tugasnya dengan baik. Mereka akan menyenangi dan penuh semangat dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Dengan adanya motivasi, maka ada faktor
penggerak yang merangsang individu untuk melakukan pekerjaan sesuai
dengan kemampuannya. Apabila ada usaha dari guru untuk melaksanakan
pekerjaan dengan niat dan tanggung jawab tinggi maka akan dapat mengatasi
masalah yang dihadapinya dalam bekerja.

Masalah pokok dalam memotivasi adalah bagaimana cara terbaik untuk

mengusahakan agar guru dapat meningkatkan prestasi secara maksimal untuk

kepentingan sekolah. Motivasi penting karena dengan motivasi ini membuat



setiap individu mau bekerja keras dan bersemangat dalam melaksanakan
pekerjaanya.

Motivasi untuk guru itu berbeda-beda untuk masing-masingnya. Namun,
motivasi dapat ditingkatkan, salah satunya adalah dengan memperhatikan
harapan dan kebutuhan guru. Motivasi yang dimiliki oleh seorang guru akan
mempengaruhi kinerja secara umum dari guru tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan diketahui bahwa,
guru sering datang terlambat, ketika sudah masuk jam pelajaran, guru masih
duduk-duduk di kantor, sering meninggalkan kelas pada saat jam
pelajaran,sehingga banyak murid yang keluar kelas pada jam pelajaran
berlangsung, bahkan murid sering meninggalkan sekolah pada saat jam
pelajaran berlangsung dan guru kurang persiapan dalam hal bahan ajar yang
menyebabkan murid menjadi kurang perhatian dan tidak termotivasi untuk
belajar,bahkan ada sebagian guru geografi yang sudah disertifikasi, tujuannya
mengajar di SMA Swasta Kota Bukittinggi hanya untuk memenuhi ketentuan
jam sertifikasi yakni 24 jam. Dari permasalahan diatas, diketahui bahwa guru
geografi di SMA Swasta Kota Bukittinggi memiliki motivasi yang rendah
dalam melaksanakan pekerjaannya. Karena motivasinya yang rendah, prestasi
yang dicapai murid dalam belajar geografi pun ikut rendah, dan anak juga
menjadi kurang bahkan tidak berminat belajar geografi, maka kinerja nya di

yayasan pun menjadi kurang bagus.



Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai : “Motivasi Kerja Guru Geografi di SMA Swasta Kota
Bukittinggi.”

B.  Fokus Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dikemukakan diatas, pertanyaan
penelitian ini adalah : Bagaimana motivasi kerja guru geografi di
SMA .Swasta Kota Bukittinggi.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dikemukakan diatas,pertanyaan
dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana upaya guru geografi di SMA Swasta kota Bukittinggi

untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran?

2. Bagaimana keterlibatan guru geografi dalam pengambilan keputusan

pada rapat yayasan di SMA Swasta Kota Bukittinggi?

3. Apakah kecukupan gaji guru geografi di SMA Swasta Kota

Bukittinggi mempengaruhi motivasi kerjanya ?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui upaya guru geografi di SMA Swasta Kota
Bukittinggi dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran.
2. Untuk mengetahui keterlibatan guu geografi dalam pengambilan
keputusan di dalam rapat yayasan di SMA Swasta Kota Bukittinggi
3. Untuk mengetahui pengaruh gaji terhadap motivasi kerja guru di SMA

Swasta Kota Bukittinggi



E. Kegunaan penelitian
Dengan diadakan penelitian ini diharapkan hasilnya berguna sebagai :

1. Bahan masukan bagi para guru, khususnya guru geografi di SMA
Swasta kota Bukittinggi supaya dapat mempertahankan dan
meningkatkan motivasi kerjanya

2. Bahan masukan penulis, untuk mengetahui bagaimana motivasi
kerja guru geografi di SMA Swasta Kota Bukittinggi serta untuk
memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan.

3. Bagi pimpinan yayasan, supaya dapat memberikan motivasi kepada

guru geografi di SMA Swasta yang bersangkutan
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Guru-guru geografi di SMA Swasta sudah melakukan upaya yang
baik guna mencapai keberhasilan bagi peserta didik di sekolah.
Upaya nya ditunjukkan oleh persiapan yang dilakukan oleh guru
sebelum mengajar, yaitu ketersediaan dan kelengkapan bahan
ajar.dan juga upaya yang dilakukan melalui pelatihan-pelatihan dan
seminar.

2. Keterlibatan guru dalam setiap pengambilan keputusan, yakni
dilakukan secara bersama-sama dan sesuai dengan UU No 16
Tahun 2001. Guru selalu ikut berpartisipasi dalam setiap
pengambilan keputusan dalam setiap rapat.

3. Keterkaitan gaji dan motivasi kerja dari guru yakni, guru geografi
yang sudah PNS tidak lagi mengeluhkan soal gaji mereka, namun
bagi pegawai yayasan dan guru honor mereka masih mengeluhkan
gajinya yang kecil. Namun walaupun gaji yang mereka dapatkan
hanya sedikit, namun mereka tetap memiliki motivasi yang tinggi

dalam bekerja.
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B. Saran
Dari kesimpulan di atas, dapat penulis kemukakan beberapa saran

sebagai berikut :

1. Para guru hendaknya tetap mempertahankan dan meningkatkan upaya
untuk memotivasi dirinya dalam melaksanakan pekerjaan agar
pekerjaan yang dilakukan dapat tercapai secara efektif dan efisien dan

tujuan yayasan tercapai.

2. Guru geografi di SMA Swasta Kota Bukittinggi hendaknya
mempertahankan dan meningkatkan kemampuan untuk bekerja di
yayasan, mampu mengeluarkan pendapat dan ide guna kemajuan

peserta didik dan yayasan di masa yang akan datang.

3. Kepala yayasan hendaknya lebih memperhatikan lagi kesejahteraan
untuk pegawai tetap yayasan dan guru honor yang bekerja di yayasan
yang bersangkutan dan bagi guru untuk tetap mempertahankan
motivasi mereka untuk bekerja walaupun dengan gaji/imbalan yang

kecil.
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